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absorptive capacity (AC) terhadap kinerja inovasi Usaha Kecil Menengah
(UKM) Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga menguji peran AC dalam
memediasi hubungan antara KS dan kinerja inovasi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah UKM yang
berada di Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, Indonesia yang
bergerak di bidang gerabah, batik dan peralatan rumah tangga. Metode
purposive sampling digunakan, dan total 150 sampel berhasil dikumpulkan.

SMEs, Indonesia Structural Equation Modeling (SEM) digunakan untuk menguiji hipotesis yang

diajukan. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) KS berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja AC dan inovasi. (2) AC berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi. (3) Terakhir, AC juga berhasil
memediasi hubungan antara KS dan kinerja inovasi.

ABSTRACT

This study examines the role of knowledge sharing (KS) and absorptive capacity
(AC) on Indonesian Small and Medium Enterprises (SMEs) innovation
performance. In addition, this study tests the role of AC in mediating the
relationship between KS and innovation performance. This study used
quantitative research method and data was collected using questionnaires.
Samples in this study are SMEs located in Bayat District, Klaten Regency, Central
Java, Indonesia which are engaged in pottery, batik and household appliances.
Purposive sampling method was employed, and a total 150 samples was
successfully collected. Structural Equation Modelling (SEM) was used to test the
proposed hypotheses. The results of this study are as follows: (1) KS positively and
significantly affects AC and innovation performance. (2) AC positively and
significantly influence innovation performance. (3) Lastly, AC also successfully
mediates the relationship between KS and innovation performance..

This is an open access article
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PENDAHULUAN

Salah satu sektor yang mampu memberikan kontribusi cukup tinggi dalam perekonomian
nasional adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (selanjutnya disingkat UKM). Perkembangan UKM
diharapkan mampu menjadi kekuatan baru ekonomi nasional di masa yang akan datang. Harapan
tersebut sangat mungkin akan tercapai karena dari data Kemenkopukm (Kementrian Koperasi dan
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Usaha Kecil Mikro dan Menengah) menunjukkan bahwa besaran jumlah UKM terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun dan mampu memberikan kontribusi besar terhadap PDB (Produk
Domestik Bruto) nasional (Kemenkopukm, 2020).

Walaupun UKM selalu mengalami perkembangan pesat, akan tetapi pandemi Covid-19
membuat kinerja UKM semakin menurun (Utomo, 2020). Dunia binis dari berbagai industri
termasuk UKM sedang menghadapi beberapa kendala dan tantangan akibat pandemi Covid-19.
Kendala pertama adalah kondisi ekonomi yang mengalami resesi akibat pandemic. Kendala kedua
adalah pola hidup masyarakat yang berubah dimana aktifitas di luar rumah dibatasi dan kendala
ketiga industri telah memasuki era dinamis yang penuh perubahan dan persaigan (Roper & Tunner,
2020; Utomo, 2020). Inovasi merupakan aspek penting karena dengan inovasilah perusahaan
memiliki daya tarik tinggi bagi konsumen. Inovasi bagi UKM juga diteliti oleh beberapa literatur
terdahulu seperti Muafi (2019), Soto-Acosta et al., (2017) dan Tassabehji et al., (2019).

Untuk meningkatkan inovasi pada UKM, perlu dikembangkan beberapa kemampuan baik
pada level individu karyawan maupun level organisasi yaitu knowledge sharing (Chang et al., 2017;
Kang & Lee, 2017; Muafi, 2019; Nham et al., 2020; Ratasuk & Charoensukmongkol, 2020; Soto-Acosta
et al.,, 2017; Tassabehji et al., 2019) dan absorptive capacity (Lo & Tian, 2020; Muller et al. 2020;
Ortigueira et al. 2020; Stelmaszczyk, 2020; Xie et al. 2018).

Knowledge sharing merupakan konsep yang lebih luas daripada mentransfer pengetahuan
biasa, karena lebih memiliki makna sebagai prosedur atau interaksi sosial untuk bertukar
pengetahuan (Chang et al. 2017). Dengan knowledge sharing perusahaan mampu memanfaatkan
informasi dan pengetahuan yang ada dengan sebaik-baiknya dalam mengembangkan perusahaan
(Stelmaszczyk, 2020). Knowledge sharing memiliki dua aktifitas inti yaitu collecting dimana karyawan
atau pelaku bisnis mampu mengumpulkan dan menghimpun pengetahuan dan donating dimana
pengetahuan atau informasi yang didapatkan mampu dibagikan kepada karyawan lain (Kang & Lee,
2017).

Kemampuan untuk mengelola informasi dengan baik dan kemampuan untuk
mengembangkan pengetahuan serta membagikan pengetahuan pada setiap anggota organisasi
secara merata akan mampu meningkatkan kualitas inovasi yang dilakukan perusahaan dan
kecepatan inovasi yang dilakukan perusahaan (Than et al.,, 2019). Oleh karena itu, UKM yang
merupakan sektor bisnis yang sangat membutuhkan inovasi yang berkualitas dan cepat karena
masih memiliki pangsa pasar yang terbatas harus berusaha mengimplementasikan knowledge
sharing dengan baik (Valentim et al. 2016).

Pembahasan topik knowledge sharing dan absorptive capacity dalam meningkatkan kinerja
UKM merupakan kebaruan dalam penelitian ini karena literatur terdahulu masih jarang yang
mengkaji topik tersebut pada level UKM. Literatur yang membahas hubungan antara knowledge
sharing dan absorptive capacity didominasi pembahasan dengan obyek perusahaan besar dari
berbagai industri. Terlebih dalam konteks Indonesia, masih sangat sedikit dilakukan. Adapun
literatur yang membahas hubungan absorptive capacity dan inovasi sudah cukup seimbang
pembahasan di UKM dan perusahaan besar.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk menguji pengaruh knowledge sharing
terhadap kinerja inovasi UKM; (2) Untuk menguji pengaruh knowledge sharing terhadap absorptive
capacity UKM; (3) Untuk menguji pengaruh absorptive capacity terhadap kinerja inovasi UKM;
(4)Untuk menguji peran mediasi absorptive capacity terhadap hubungan antara knowledge sharing
dan kinerja inovasi.

LANDASAN TEORI
Kinerja Inovasi (KI)

Kinerja inovasi adalah penciptaan pemikiran, pengetahuan dan gagasan baru yang mampu
menciptakan produk maupun layanan baru (Nham et al., 2020). Kemampuan melakukan inovasi
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melekat dalam segala aspek kegiatan perusahaan baik dalam pengelolaan input, proses maupun
produk. Organisasi dengan inovasi mampu mengidentifikasi peluang, teknologi, kompetensi, dan
aset pengetahuan baru bagi perusahaan (Tassabehiji et al., 2019). Dengan memiliki kinerja inovasi
perusahaan mampu meningkatkan kinerja kualitas perusahaan. Perlines et al., (2019) menemukan
bahwa kinerja inovasi mampu memberikan kontribusi besar dalam kisaran 27,5% terhadap kinerja
perusahaan terutama dalam kinerja kualitas.

Perusahaan yang mampu menerapkan inovasi dengan baik maka perusahaan tersebut
memiliki kinerja inovasi yang baik. Kinerja inovasi dalam UKM dapat dilihat dari beberapa aspek
pengukuran. Pertama seberapa sering UKM menciptakan produk atau layanan baru, kedua
seberapa sering UKM menciptakan inovasi proses baru, ketiga seberapa sering UKM menciptakan
pratek manajemen baru dan keempat seberapa sering UKM melakukan metode pemasaran baru
(Soto-Acosta et al, 2017).

Dari beberapa temuan dan kajian literatur terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa
perusahaan dalam mempertahankan keberlangsungannya memerlukan inovasi. Inovasi dalam
perusahaan dapat ditingkatkan melalui dua variabel penting yaitu knowledge sharing (Chang et al.,
2017; Kang & Lee, 2017; Muafi, 2019; Nham et al. 2020; Ratasuk & Charoensukmongkol, 2020; Soto-
Acosta et al., 2017; Tassabehiji et al., 2019) dan absorptive capacity (Lo & Tian, 2020; Muller et al.
2020; Ortigueira et al. 2020; Stelmaszczyk, 2020; Xie et al. 2018).

Absorptive Capacity (ACAP)

Absorptive capacity merupakan kemampuan untuk memperoleh, mengasimilasi dan
kemudian mengeksploitasi informasi eksternal untuk tujuan komersial telah menjadi kemampuan
penting bagi perusahaan untuk menciptakan daya saing dengan mengembangkan produk baru atau
meningkatkan fleksibilitas (Cohen & Levinthal, 1990).

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa absorptive capacity mampu
meningkatkan inovasi perusahaan (Lo & Tian, 2020; Muller et al., 2020; Ortigueira et al., 2020;
Stelmaszczyk, 2020; Xie et al., 2018). Absorptive capacity dalam perusahaan mencakup tiga dimensi
yaitu knowledge acquisition, knowledge assimilation dan knowledge application (Liu et al., 2018; Muller
et al., 2020). Disisi lain, Chandrashekar et al. (2017) mengukur absorptive capacity dari dua aspek
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan Lowik (2017) menggunakan empat dimensi
pengukuran absorptive capacity yaitu recognition, assimilation, transformation dan exploitation.

Knowledge Sharing (KS)

Knowledge sharing adalah sebuah proses di mana pengetahuan implisit atau eksplisit
didistribusikan dan dikomunikasikan kepada orang lain (Fernandez & Sabherwal, 2010). Knowledge
sharing merupakan konsep yang lebih luas daripada mentransfer pengetahuan biasa, knowledge
sharing lebih memiliki makna sebagai prosedur atau interaksi sosial untuk bertukar pengetahuan
(Gupta & Govindarajan, 2000).

Knowoledge sharing banyak dianalis oleh beberapa penelitian terdahulu dan terbukti
memiliki peran penting di berbagai industri. Wang et al., (2017) menganalisis penerapan knowledge
sharing pada 220 karyawan dari 20 perusahaan teknologi di Cina dan menemukan bahwa
knowledge sharing dapat meningkatkan absorptive capacity karyawan dan juga mapu membentuk
lingkungan kerja yang inovatif.

Temuan yang sama juga dijelaskan oleh Kang & Lee (2016) yang menganalisis 138 karyawan
dari perusahaan elektronik multinasional dan meneukan bahwa peran knowledge sharing dapat
meningkatkan absorptive capacity dan membentuk lingkungan kerja inovatif. Adapun Ali et al., (2018)
memadukan antar knowledge governance dan knowledge sharing di 133 karyawan dari berbagai
perusahaan teknologi informasi di Pakistan dan menemukan bahwa variabel tersebut mampu
meningkatkan absorptive capacity dan kinerja proyek.
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Hipotesis
H1: Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi
Hz: Knowledge sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap absorptive capacity
Ha: Absorptive capacity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi

Ha: Absorptive capacity memediasi hubungan antara knowledge sharing dan kinerja inovasi
METODE PENELITIAN

Sampling

Adapun metode sampling dalam penelitian ini adalah menggnakan metode purposive
sampling. Metode purposive sampling merupakan metode pengambilan sampel dengan kriteria
tertentu. Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. UKM yang berdiri lebih dari 1 tahun

2. UKM yang memiliki karyawan minimal 5

3. UKM yang dibina dan terdata oleh Disperindagkop Kabupaten Klaten

4. Responden adalah pemilik atau manajer UKM

Penelitian ini akan menggunakan sampel sebanyak 150 responden dan jumlah tersebut telah
diatas batas minimum responden yang diperlukan.

Metode Analisis

Penelitian ini akan dianalisis dengan metode Structral Equation Model (SEM). Analisis data
adalah interprestasi untuk penelitian yang ditujukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
penelitian dalam rangka mengungkap fenomena sosial tertentu. Analisis data adalah proses
penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan di implementasikan. Teknik
analisis digunakan untuk menginterpretasikan dan menganalisis data. Sesuai dengan model yang
dikembangkan dalam penelitian ini maka alat analisis data yang digunakan adalah SEM (Structural
Equation Modeling), yang dioperasikan melalui program AMOS 24 (Hair et al., 1998; Ferdinand,
2006). Menggunakan tahapan pemodelan dan analisis persamaan structural menjadi 7 langkah,
yaitu (Ghazali, 2014):

. Pengembangan model secara teoritis;

. Menyusun diagram jalur;

. Mengubah diagram jalur menjadi persamaan struktural;
. Memilih matriks input untuk analisis data;

. Menilai identifikasi model;

. Menilai Kriteria Goodness-of-Fit;

. Interprestasi estimasi mode

No o b WwWwhN =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Pada bagian ini akan dijabarkan hasil analisis diskriptif yang mencakup karakteristik
responden meliputi jenis kelamin responden, usia responden, pendidikan terakhir responden, usia
UKM dan jumlah karyawan. Tabel 1 menunjukkan hasil deskriptif statistic:

Journal Ekombis Review, Vol. 10 No. 1 Januari 2022 page: 106 - 115| 109



ISSN: 2338-8412 e-ISSN : 2716-4411

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

‘ op Jumlah %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 51 34%
Perempuan 99 66%
Usia
17 - 30 tahun 48 32%
31-40tahun 56 37,3%
41 - 50 tahun 16 10,7%
> 50 tahun 30 20%
Pendidikan Terakhir
SD 17 11.3%
SMP 14 9,3%
SMA 46 30,7%
Diploma 43 28.7%
S1 30 20%
Usia UKM
1-5tahun 34 22,7%
5-10tahun 66 44%
> 10 tahun 50 33,3
Jumlah Karyawan
5 - 10 Karyawan 89 59,3%
11 - 20 Karyawan 41 27,3%
> 20 Karyawan 20 13,4
Jabatan Responden
Pemilik 48 32%
Manajer 21 14%
Pemilik dan Manager 81 54%

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tabel 2 dan 3 menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan table tersebut, semua
variabel valid dan reliabel.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel ltem Pearson Correlation Pearson Correlation Sig

KS1 0,856 0,000 Valid

Knowledge Sharing KS2 0,888 0,000 Valid
KS3 0,930 0,000 Valid

Absorbtive Capacity AK1 0,851 0,000 Valid
AK2 0,853 0,000 Valid

AK3 0,755 0,000 Valid

AK4 0,826 0,000 Valid

AS1 0,789 0,000 Valid

AS2 0,861 0,000 Valid

AS3 0,828 0,000 Valid

TR1 0,825 0,000 Valid

TR2 0,879 0,000 Valid

TR3 0,845 0,000 Valid

EK1 0,893 0,000 Valid

EK2 0,882 0,000 Valid

EK3 0,742 0,000 Valid

Kinerja Inovasi KI1 0,793 0,000 Valid
Kl2 0,841 0,000 Valid

KI3 0,905 0,000 Valid

Kl4 0,809 0,000 Valid

Sumber: Data Diolah, 2021
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Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

: Cronbach’s R
Variabel Alpha Nilai Kritis Keterangan

Knowledge Sharing 0,870 0,6 Reliabel
Absorbtive Capacity 0,963 0,6 Reliabel
Kinerja Inovasi 0,858 0,6 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2021

Uji Hipotesis

Analisis selanjutnya adalah analisis Structural Equation Model (SEM) secara full model untuk
menguji hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini. Adapun hasil uji regression weight
dalam penelitian ini adalah seperti pada gambar 1 dan Tabel 4

04
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Gambar 1 Model Final Penelitian

Tabel 4. Hasil uji regression weight

Estimate S.E. C.R. P  Keterangan
Kl <-- KS .237 .049 4.832 .000 Positif Signifikan
ACAP <--- KS .571 .064 8.933 .000 Positif Signifikan
Kl <--- ACAP 510 .077 6.623 .000 Positif Signifikan

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat dengan cara melihat nilai Critical Ratio (CR) dan nilai
probability (P) dari hasil pengolahan data. Arah hubungan antar varabel dapat dilhat dari nilai
estimate, jika nilai estimate positif maka hubungan antara variabel positif, sedangkan jika nilai
estimate negative maka hubungannya negative. Selanjutnya, apabila hasil uji menunjukkan nilai CR
diatas 1,96 dan nilai probabilitas (P) dibawah 0,05/5% maka hubungan anatara variabel eksogen dan
endogen signfikan. Secara rinci pengujian hipotesis penelitian akan dibahas secara bertahap sesuai
hipotesis yang telah diajukan. Hasil analisis pada Tabel 4. menunjukkan bahwa:

1. Knowledge sharing (KS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi (KI).

Hasil tersebut dibuktikan dengan nilai estimate yang positif yaitu 0,237, nilai t-statistik diatas

1,96 yaitu 4,832 dan nilai P-Value dibawah 0,05 yaitu 0,000. Sehingga H1 terdukung.

2. Knowledge sharing (KS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ACAP. Hasil tersebut
dibuktikan dengan nilai estimate yang positif yaitu 0,571, nilai t-statistik diatas 1,96 yaitu

8,833 dan nilai P-Value dibawah 0,05 yaitu 0,000. Sehingga H2 terdukung.
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3. ACAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi (KI). Hasil tersebut
dibuktikan dengan nilai estimate yang positif yaitu 0,510, nilai t-statistik diatas 1,96 yaitu
6,623 dan nilai P-Value dibawah 0,05 yaitu 0,000. Sehingga H3 terdukung.

Pengujian Mediasi

Pengujian mediasi dilihat dari signifikansi pengaruh tidak langsung antar variabel yang
dilihat dari table indirect effect-two tailed significance. Pengaruh mediasi dapat dilihat dari nilai
signifikansi pada tabel indirect effect-two tailed significance, jika nilai signifikansi <0,05 maka pengaruh
mediasi dapat dikatakan signifikan Hasil analisis pengaruh tidak langsung ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji Mediasi
Hubungan Mediasi Nilai Signifikansi Keterangan
KS — ACAP - KI 0,005 Memediasi Signifikan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengaruh knowledge sharing (KS) terhadap ACAP dan kinerja
inovasi (KI) serta menganalisis pengaruh mediasi ACAP terhadap hubungan antara knowledge
sharing dan kinerja inovasi pada UKM di Kabupaten Klaten. Analisis dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan software AMOS. Dari 3 variabel
tersebut, dikembangkan berdasarkan teori dan penelitian terdahulu kedalam 4 hipotesis yang
dianalisis dalam penelitian ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa:

1. Knowledge sharing (KS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi (Kl). Sehingga
H1 terdukung.

2. Knowledge sharing (KS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ACAP. Sehingga H2
terdukung.

3. ACAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi (KI). Sehingga H3 terdukung.

4. ACAP mampu memediasi secara signifikan hubungan antara knowledge sharing (KS) dan kinerja
inovasi (KI). Sehingga H4 dalam penelitian ini terdukung.

Saran

Dari hasil analisis dalam penelitian ini penulis merekomendasikan beberapa saran dan
implementasi manajerial baik kepada UKM dan penelitian selanjutnya meliputi:

1. Bagi pengelola UKM hendaknya mampu meningkatkan implementasi knowledge sharing dan
ACAP baik bagi pemilik maupun karyawan. Dengan implementasi knowledge sharing dan ACAP
yang baik, maka kinerja inovasi akan meningkat secara signifikan.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas skope penelitian dan membandingkan
atau memadukan variabel yang lain dalam upaya meningkatkan kinerja inovasi pada UKM.

Implikasi Manajerial

Penelitian ini memberikan beberapa saran strategis terkait upaya dalam meningkatkan
kinerja inovasi. Pengelola UKM hendaknya meningkatkan implementasi UKM sehingga tercipta
kinerja inovasi yang baik dan absorptive capacity yang baik. Penerapam knowledge sharing dapat
diupayakan melalui beberapa aktifitas meliputi berbagi informasi dan pengetahuan antar karyawan
dalam pekerjaan, menggunakan teknologi informasi untuk tertukar informasi dan pengetahuan
serta bekerjasama dalam team dengan baik melalui berbagi informasi dan pengetahuan.

Selanjutnya UKM hendaknya juga memperhatikan implikasi absorptive capacity. Untuk
mencapai ACAP yang baik, terdapat 4 dimensi yang harus dikembangkan yaitu (Muller et al., 2020;

112 | Okta Rashima Nugraha, Arif Hartono; Peran Knowledge Sharing...



ISSN: 2338-8412 e-ISSN : 2716-4411

Moilanen et al. 2014) kemampuan akuisisi yang mencakup kemampuan mengasah skill dan
memperoleh pengetahuan baru, sering berdiskusi, mampu berkolaborasi dengan UKM lain dan
berkonsultas dengan pihak ketiga yang kompeten.

Selanjutnya kemampuan asimilasi meliputi kkmampuan memahami lingkungan bisnis, kemampuan

membaca peluang pasar dan kemampuan menganalisis perubahan pasar. Dimensi selanjutnya

yaitu kemampuan transformasi meliputi kemampuan mempersiapkan skill dan pengetahuan untuk
masa depan, menyadari pentingnya pengetahuan dan rencana jangka panjang serta
mempertimbangkan dan merencanakan dengan matang peluncuran produk atau layanan baru.

Adapun dimensi yang terakhir dari ACAP adalah kemampuan eksploitasi meliputi kemampuan

merespon secara cepat keinginan konsumen, memiliki pembagian tugas dan tanggungjawab yang

jelas dan memiliki strategi dalam mengembangkan pengetahuan dan skill serta memperoleh
informasi yang berguna bagi bisnis.

Keterbatasan yang menjadi kelemahan dalam penelitian ini perlu dijelaskan agar dapat digunakan

sebagai bahan masukan penelitian sejenis di masa mendatang.

1. Penelitian ini dikategorikan sebagai cross-section research yang hanya memotret sebuah
fenomena dalam satu waktu, sehingga dinamika perubahan variabel yang diteliti tidak dapat
dijelaskan. Sehingga penelitian berikutnya dapat menggunakan longitudinal research untuk
menutupi kelemahan tersebut.

2. Penelitian ini memfokuskan pada UKM di Kabupaten Klaten, sehingga generalisasi hasil
penelitian belum tentu mewakili perilaku UKM di daerah lain di Indonesia. Sehingga penelitian
mendatang dengan sebaran responden yang lebih luas perlu dilakukan.
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